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ABSTRAK

Permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya ikan kerapu adalah infeksi Viral
Nervous Necrosis (VNN) yang dapat menyebabkan kematian 100%, terutama pada stadia
larva. Antibiotik dalam penanggulangan penyakit VNN menyebabkan residu dan resistensi
pada ikan, sehingga perlu alternatif herbal salah satunya dengan penggunaan ekstrak daun
jambu biji yang mengandung flavonoid. Flavonoid adalah senyawa bioaktif yang akan
mengubah reaksi tubuh terhadap senyawa lain sehingga dapat bersifat sebagai antivirus.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas penggunaan ekstrak daun jambu biji
dalam menginaktifkan VNN dengan melihat 1. Hasil PCR ikan kerapu sebelum dan setelah
diinjeksikan VNN dan ekstrak daun jambu biji. 2. Gejala klinis ikan kerapu yang terinfeksi
VNN. 3. Histopatologi organ yang terinfeksi VNN. 4. Rata-rata waktu kematian ikan kerapu.
5. Tingkat mortalitas dan kelulushidupan ikan kerapu. 6. Kelayakan kualitas air untuk
budidaya ikan kerapu. Metode yang digunakan eksperimental, disain Rancangan Acak
Kelompok. Delapan puluh ekor ikan kerapu dibagi dalam 4 kelompok, masing-masing
kelompok berisi 4 keranjang basket dan setiap keranjang basket berisi 5 ekor ikan. Ikan
kontrol hanya diinjeksi VNN 0,1 ml/ekor. Perlakuan 1 ikan diinjeksi virus 0,1 ml/ekor dan
ekstrak daun jambu biji 0,1 ml/ekor dengan konsentrasi 1000 pg/ml. Perlakuan 2 ikan
diinjeksi virus 0,1 ml/ ekor dan ekstrak daun jambu biji 0,1 ml/ ekor dengan konsentrasi 100
pg/ml. Perlakuan 3 ikan diinjeksi virus 0,1 ml/ ekor dan ekstrak daun jambu biji 0,1 ml/ ekor
dengan 10 pg/ml. Pengamatan deskriptif meliputi, hasil PCR, gejala klinis, histopatologi dan
kualitas air. Perhitungan data meliputi, rata-rata waktu kematian, mortalitas dan
kelulushidupan ikan kerapu.

Hasil PCR sebelum penginjeksian, negatif ikan kerapu tidak terinfeksi VNN dan setelah
diinjeksi VNN dan ekstrak daun jambu biji hasil PCR positif terinfeksi VNN. Gejala klinis
ikan kerapu yang terinfeksi VNN adalah berenang memutar, berdiam diri di dasar, warna
tubuh lebih gelap. Histopatologi menunjukkan adanya inclusi body (sel mengalami
nekrosis), hipertropy (sel mengalami pembesaran) dan vacuola (ruang-ruang kosong). Rata-
rata waktu kematian ikan kontrol 132,7 jam, perlakuan 1 87,5 jam, perlakuan 2 114,8 dan
perlakuan 3 98,1 jam. Tingkat mortalitas pada ikan kontrol 85%, perlakuan 1 80%,
perlakuan 2 85% dan perlakuan 3 75%. Kelulushidupan pada ikan kontrol 15%, perlakuan 1
20%, perlakuan 2 15% dan perlakuan 3 25%. Kualitas air untuk budidaya dapat dikatakan
layak untuk budidaya. Hasil PCR, histopatologi, rata-rata waktu kematian, mortalitas dan
kelangsungan hidup menunjukan bahwa ekstrak daun jambu biji tidak efektif karena
konsentrasi, dosis dan metode ekstrak daun jambu biji tidak tepat untuk menginaktifkan
VNN.

Kata kunci : ekstrak daun jambu biji, ikan kerapu bebek, viral nervous necrosis (VNN).
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PENDAHULUAN

Ikan kerapu bebek (Ephinephelus fuscoguttatus) mempunyai nilai jual yang tinggi
berkisar antara Rp 350.000-400.000/kg. Setiap tahun produksi ikan kerapu terus mengalami
peningkatan, tahun 2009 produksi 5.300 kemudian meningkat tahun 2010 mencapai 7.000
ton dan mengalami peningkatan lagi pada tahun 2011 menjadi 9.000 ton (Arifenie, 2011;
Suherman, 2011). Salah satu permasalahan dalam budidaya ikan kerapu adalah penyakit
Viral Nervous Necrosis (VNN). Viral Nervous Necrosis (VNN), adalah jenis virus
Nodaviridae yang menyerang ikan kerapu, terutama pada stadia larva dan benih. VNN dapat
menyebabkan kematian massal hingga mencapai prevelensi 100% (Johnny et al., 2010;
Suratmi dan Ni Luh, 2008). Pembudidaya ikan kerapu biasa menggunakan bahan kimia dan
antibiotik untuk mencegah dan mengobati penyakit Viral Nervous Necrosis (VNN).
Penggunaan bahan kimia atau antibiotik yang digunakan berupa OTC (Oxy Tetra Cyklin)
memiliki dampak negatif yaitu dapat menyebabkan residu dan resistensi pada ikan sehingga
tingkat mortalitas semakin tinggi dan biaya pengobatan semakin mahal untuk menggunakan
antibiotik baru. Daun jambu biji merupakan salah satu tanaman herbal yang dapat menjadi
alternatif untuk mengendalikan penyakit viral (Sugianti, 2005). Daun jambu biji
mengandung ekstrak quersetin yang terdiri dari senyawa tanin dan flavonoid. Senyawa
flavonoid merupakan senyawa bioaktif yang mengubah reaksi tubuh terhadap senyawa lain,
sehingga flavonoid mempunyai aktivitas sebagai antivirus dan antioksidan. Quersetin dalam
ekstrak daun jambu biji menghambat aktivitas enzim reverse transkriptase, yaitu enzim yang
diperlukan virus untuk mereplikasi diri (Departemen Pertanian 2008).

Direkbusarakom et al., (1997), melaporkan bahwa penggunaan ekstrak daun jambu
biji mampu menghambat aktivitas virus pada udang seperti IHNV, IPNV, OMV. Belum
diketahuinya penelitian penggunaan ekstrak daun jambu biji untuk virus ikan menjadi acuan
penelitian ini. Tujuan penelitian untuk mengetahui efektifitas penggunaan daun jambu biji
dalam menginaktifkan VNN dengan melihat hasil PCR ikan kerapu bebek sebelum dan
setelah diinjeksikan VNN dan ekstrak daun jambu biji, mengetahui gejala klinis ikan kerapu
yang terinfeksi VNN, mengetahui histopatologi organ yang terinfeksi VNN, mengetahui
rata-rata waktu kematian, tingkat mortalitas, kelulushidupan ikan kerapu bebek dan

kelayakan kualitas air untuk budidaya ikan kerapu.
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Pembuatan ekstrak daun jambu biji dilaksanakan di Balai Obat Universitas
Diponegoro, Semarang pada tanggal 20-26 Maret 2012. Kegiatan penelitian secara
keseluruhan dilaksanakan pada tanggal 9 April-12 Mei 2012 di Balai Besar Pengembangan
Budidaya Air Payau (BBPAP), Jepara.

METODOLOGI PENELITIAN

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian adalah kerapu stadia juvenil ukuran
antara 7-8 cm, karena ikan kerapu stadia juvenil sistem imunnya masih rentan untuk
terinfeksi VNN. Jenis penelitian yang dilakukan termasuk eksperimental, menggunakan
disain Rancangan Kelompok Blok. Jumlah ikan yang digunakan sebanyak 80 ekor, yang
dibagi menjadi satu kontrol berjumlah 20 ekor dan tiga perlakuan masing-masing berjumlah
20 ekor dengan empat kali ulangan. Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian, yaitu
pembuatan ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava), mengacu pada metode yang telah
digunakan di Balai Obat Universitas Diponegoro, Semarang. Simplisia adalah proses
menghilangkan kadar air pada daun. Oleoresin merupakan tahap selanjutnya, daun yang
telah kering ditambahkan alkohol 96%. Penggunaan alkohol 96% atau etanol sebagai pelarut
karena etanol bersifat universal yang dapat melarutkan senyawa yang tidak dapat larut dalam
air, seperati lemak, flavonoid dan klorofil. Larutan alkohol kemudian disaring sampai
diperoleh filtrat, dan diuapkan menggunakan rotapavor pada suhu 70°C hasilnya berupa
oleoresin. lkan kerapu bebek sebelum diinjeksikan VNN dan ekstrak daun jambu biji
dipelihara terlebih dahulu pada bak fiber sampai nafsu makan ikan kerapu normal, yaitu
selama 10 hari. Setiap bak fiber diisi 4 buah basket dan setiap basket diisi 5 ekor ikan. Uji
PCR dilakukan diawal penelitian untuk memastikan ikan tidak terinfeksi VNN. Pembuatan
inokulum virus dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler BBPAP, Jepara. Virus VNN
menyerang organ otak dan mata. Otak dan mata dihancurkan kemudian ditambah SV total
lisis dan dihomogenkan. Setelah itu ditambahkan SV RNA dillution buffer diinkubasi pada
suhu 70°C lalu disentrifuse dan supernatan yang diperoleh diindahkan dalam ependorf baru.
Penambahan ethanol, SV RNA wash solution, DNAse Mix, SV RNA solution, penambahan
nuklease free water.

Ikan kerapu bebek yang telah diaklimatisasi selama 10 hari lalu diinjeksikan VNN

dan ekstrak daun jambu biji. Konsentrasi ekstrak daun jambu biji mengacu pada
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Direkbusarakom, et al,. (1997), yaitu 1000, 100 dan 10 pg/ml sebanyak 0,1 ml/ekor. Dosis
virus 0,1 ml/ekor mengacu pada penelitian Roza et al. (2004). Cara penginjeksian ikan
kerapu dengan VNN dan ekstrak daun jambu biji mengacu pada Puspitaningtyas (2006),
yaitu ikan kontrol adalah ikan yang diinjeksi virus 0,1 ml/ ekor tanpa ekstrak daun jambu
biji. Perlakuan 1 ikan diinjeksi virus 0,1 ml/ekor dan ditambahkan ekstrak daun jambu biji
0,1 ml/ekor dengan konsentrasi 1000 pg/ml. Perlakuan 2 ikan diinjeksi virus 0,1 ml/ ekor
dan ditambahkan ekstrak daun jambu biji 0,1 ml/ ekor dengan konsentrasi 100 pg/ml.
Perlakuan 3 ikan diinjeksi virus 0,1 ml/ ekor dan ditambahkan ekstrak daun jambu biji 0,1
ml/ ekor dengan 10 pg/ml. Menurut Prayitno (2002); Aslianti et al., (2002), gejala Klinis
yang ditunjukan ikan kerapu setelah terinfeksi Viral Nervous Necrosis (VNN) menunjukan
tingkah laku berenang yang tidak beraturan, gerak renang yang pasif, ikan mengapung
dengan perut di atas karena pembengkakan gelembung renang, warna tubuh terlihat lebih
gelap dan nafsu makan menurun. Ikan kerapu yang mengalami kematian diuji PCR untuk
memastikan ikan terinfeksi VNN. Metode mengacu pada OIE 2006 chapter 2.1.7., Prosedur
kerjanya meliputi Ekstraksi RNA menggunakan TRIzol reagent (Invitrogen), reaksi RT-PCR
untuk deteksi VNN, dan pengamatan hasil PCR pada gel agarose. Uji histopatologi
dilakukan untuk mengetahui kerusakan jaringan akibat VNN yang menyerang otak dan
mata. Proses pembuatan preparat mengacu pada Lightner DV (1996), yaitu fiksasi
menggunakan buffer formalin, dehydrasi, clearing dan infiltrasi. Proses selanjutnya
embedding, pemotongan dan pewarnaan. Perhitungan data berupa rata-rata waktu kematian

ikan, mortalitas dan kelangsungan hidup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji PCR sebelum ikan kerapu diijeksi virus dan ditambahkan ekstrak daun
jambu biji disajikan pada Gambar 1.
M K+ K- S
Keterangan :
M : Marker (100 bp DNA ladder)
K- : Kontrol negatif

K+ : Kontrol positif terinfeksi
VNN, fragmen size 427 bp

427 bp S : D.12.07

*) Penulis Penanggung Jawab



Journal Of Aquaculture Management and Technology
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 264-278
Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jfpik

Gambar 1. Hasil pengamatan PCR sebelum ikan kerapu diinjeksi virus dan ditambahkan
ekstrak daun jambu biji

Ikan kerapu bebek yang diuji PCR sebelum diinjeksikan VNN dan ekstrak daun
jambu biji menunjukan hasil negatif. Marker yang digunakan dimulai dari 100 bp DNA
ladder dan pada fragment 427 bp menunjukan hasil sampel yang diuji (S) tidak terdapat
bendaran pita yang sejajar pada kontrol positif. Menurut Anggunadi (2004), apabila tidak
ada pita DNA yang berpendar dan sejajar dengan kontrol positif pada hasil pemeriksaan
PCR, maka hal ini menunjukan bahwa tidak ada DNA teramplifikasi sehingga hasilnya
negatif dan ikan dapat dinyatakan bebas virus.

Tingkah laku dan gejala klinis kerapu bebek setelah diinjeksi VNN dan ekstrak daun
jambu biji disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkah laku dan gejala klinis ikan kerapu bebek setelah diinjeksi VNN dan ekstrak
daun jambu biji

No Gambar Keterangan

1 : Gambar pada no 1 menunjukan gejala
klinis ikan terinfeksi VNN untuk ikan
kontrol, perlakuan 1, 2 dan 3 yaitu dengan
berenang menengadah.

2 Gambar pada no 2 menunjukan gejala

klinis ikan terinfeksi VNN untuk ikan
kontrol, perlakuan 1, 2 dan 3 yaitu ikan
berdiam diri di dasar seolah-olah mati
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Gambar pada no 3 menunjukan gejala
klinis ikan terinfeksi VNN untuk ikan
kontrol, perlakuan 1, 2 dan 3 yaitu ikan
kerapu mengalami wierling atau berenang

memutar

Hasil gejala klinis ikan kerapu bebek yang terinfeksi VNN adalah wierling atau
berenang memutar, menengadah, berdiam diri di dasar seolah-olah mati, warna tubuh lebih
gelap. Virus VNN menyerang syaraf otak, sehingga motorik rusak. Hal tersebut
mengakibatkan tidak seimbangnya antara keinginan makan maupun keseimbangan dalam air
dengan motorik. Menurut Chi, et al. (1997), ikan kerapu yang terinfeksi VNN akan
menunjukan gejala Kklinis pada keseimbangannya, yaitu berenang secara menegadah.
Berdasarkan gejala klinis tersebut ikan yang terinfeksi VNN akan mengalami gejala klinis
yang lama. Menurut Sumaryam, dkk. (2012), ikan kerapu yang diinfeksikan virus dengan
cara injeksi tidak menunjukan gejala klinis seperti infeksi alami karena infeksi secara injeksi
dengan dosis 0,1 ml/ekor banyak virus yang masuk sehingga gejala klinis tidak bisa
berkembang sebagai mestinya pada infeksi alami.

Hasil uji PCR setelah ikan kerapu diijeksi virus dan ditambahkan ekstrak daun jambu

biji disajikan pada Gambar 2.

M K+ K- S1 S2 S3 $4
e e e

Keterangan :

M : Marker (100 bp DNA ladder)
K- : Kontrol negatif

K+ : Kontrol positif terinfeksi VNN,
fragmen size 427 bp

S1:D.J217 S3:D.12.19

S2 : D.12.18 S4:D.12.20

Gambar 2. Hasil uji RT PCR setelah diinjeksi virus dan ditambahkan ekstrak daun jambu
biji

Ikan kerapu bebek yang mengalami mortalitas dilakukan uji PCR dan hasilnya

menunjukan bahwa ikan kerapu bebek positif terinfeksi VNN. Ekstrak daun jambu biji tidak

efektif diduga karena metode yang dilakukan untuk dicampurkan dengan VNN langsung
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diinjeksikan, sehingga senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun jambu biji yaitu flavonoid
yang merupakan kelompok fenol, yaitu bioaktif yang akan mengubah reaksi tubuh terhadap
senyawa lain tidak efektif karena virus lebih cepat mereplikasikan diri bila ada inangnya.
Faktor lain yang mempengaruhi yaitu penentuan konsentrasi dan dosis yang tidak sesuai
mempengaruhi ketidakefektifan daun jambu biji. Menurut Prayitno (2002), penyakit Viral
Nervous Necrosis (VNN) dapat menyebabkan kematian atau kerusakan syaraf sentral pada
ikan, sehingga tidak mampu untuk merespon berbagai rangsangan dan tidak adanya
keseimbangan dalam bergerak maupun berenang dan akhirnya ikan mengalami kematian.

Marker yang digunakan dalam uji PCR dimulai dari fragment 100 bp sampai 1000 bp
dan dengan fragment 427 bp paling terang menunjukan pita yang berpendar sejajar dengan
kontrol positif yaitu pada kontrol (S1), perlakuan 1 (S2), perlakuan 2 (S3) dan perlakuan 3
(S4) sama seperti pada kontrol positif. Menurut Suratmi dan Ni Luh (2007); Anggunadi
(2004), marker adalah barisan pita (band) yang telah diketahui berat molekulnya. Marker
biasanya diletakan pada sumur pertama gel agarosa sehingga hasil pemeriksaan terlihat pada
lajur pertama. Pengamatan hasil positif atau negatif dari PCR dapat dilihat dari tidak adanya
frgament DNA pada kontrol negatif.

Pengamatan histopatologi organ mata dan otak dilakukan pada ikan yang
menunjukan gejala klinis terinfeksi VNN. Histopatologi bagian mata disajikan pada Gambar
3,4,5dan 6.

i -~ Kontrol h
e o 1_\\\\“1;‘

Gambar 3. Kerusakan organ mata | Gambar 4 Kevrusakan organ mata

Zam3

menunjukan terbentuknya vacuola, menunjukan terbentuknya vacuola,
dengan perbesaran 400X dengan perbesaran 400X
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Perlakuan 2

i
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Gambar 5. Kerusakan organ mata ¢
menunjukan terbentuknya vacuola, menunjukan terbentuknya vacuola,
dengan perbesaran 100X dengan perbesaran 100X

Ikan kerapu bebek yang menunjukan gejala klinis terinfeksi VNN pada bagian mata
untuk perlakuan kontrol, perlakuan 1, 2 dan 3 menunjukan terbentuknya vacuola. Vacuola

adalah ruang-ruang kosong pada sitoplasma. Histopatologi bagian otak disajikan pada
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Gambar 7. Kerusakan bagian otak Gambar 8. Kerusakan bagian
menunjukan hipertropy dan otak menunjukan terbentuknya vacuola,
terbentuknya vacuola, dengan dengan perbesaran 100X

perbesaran 100X
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Perlakuan 2 ¢ Perlakuan 3
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Gambar 9 Kerusakan baglan (;trak Gambar 10. Kerusakan baglan gtak
menunjukan adanya inclusi body, menunjukan adanya I: inclusi body dan

dengan perbesaran 100X H: hipertropy, dengan perbesaran 100X

Ikan kerapu bebek yang menunjukan gejala klinis terinfeksi VNN pada bagian otak
untuk perlakuan kontrol, terjadi kerusakan hipertropy adalah sel mengalami pembesaran.
Ikan perlakuan 1, terjadi kerusakan dengan terbentuk vacuola. lkan perlakuan 2 terjadi
kerusakan berupa inclusi body. Inclusi body adalah sel mengalami nekrosis dengan ditandai
dengan titik-titik hitam dalam sitoplasma. Ikan perlakuan 3 mengalami kerusakan berupa
inclusi body dan hipertropy. Ikerapu bebek yang nampak sehat dengan tingkah laku normal
dilakukan pengamatan histopatologi pada organ mata dan otak. Histopatologi mata disajikan
pada Gambar 11, 12, 13 dan 14.

e

4
ES

Gambar 12 Kerusakan organ ‘mata pada
bagian retina ikan perlakuan 1
menunjukan terbentuknya vacuola,
dengan perbesaran 100X

Gambar 11 Kerusakan organ mata pada
bagian retina ikan kontrol menunjukan
hipertropy serta terbentuknya vacuola,

dengan perbesaran 400X
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Perlakuan 2

Gambar 13 Kerusakan orgén mata
menunjukan terbentuknya vacuola,
dengan perbesaran 100X

' Perlakuan3 =

~m =

Gambar 14. Kerusakan organ mata
menunjukan terbentuknya vacuola, dengan
perbesaran 400X

Ikan kerapu bebek dengan tingkah laku normal dilakukan histologi dan hasilnya

menunjukan pada bagian mata terjadi keruasakan untuk perlakuan kontrol, perlakuan 1, 2

dan 3 terbentuknya vacuola. Histopatologi bagian otak disajikan pada Gambar 15, 16, 17

dan 18.

| Kontrol |
~ Gambar 15. Kerusakan bagian otak
pada ikan kontrol menunjukan adanya
inclusi body, dengan perbesaran 100X

Gambar 16. Kerusakan bagla otak
terbentuknya vacuola, dengan perbesaran
100X
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Gambar 18 Kerusakan baglan otak
menunjukan adanya I; inclusi body, H;

Gambar 17 Kerusakan baglan otak pada

ikan adanya I; inclusi body, H; hipertropy

dan terbentuknya V; vacuola, dengan hipertropy dan terbentuknya V; vacuola,
perbesaran 100X dengan perbesaran 100X

Ikan kerapu bebek dengan tingkah laku normal dilakukan histologi dan hasilnya
menunjukan pada bagian otak terjadi keruasakan ikan kontrol, terbentuk inclusi body. Ikan
perlakuan 1, terjadi kerusakan dengan terbentuknya vacuola. Ikan perlakuan 2 dan 3 terjadi
kerusakan berupa inclusi body, hipertropy dan telah terbentuk vacuola. Bagian otak dan
mata ikan kerapu bebek yang tidak mengalami kerusakan jaringan atau histopatologi
disajikan pada Gambar 19 dan 20.

S G S SR Gambar 20. Histologi otak, dengan
Gambar 19. Histologi organ mata, perbesaran 100X

dengan perbesaran 100X

Histopatologi mata dan otak pada ikan kerapu bebek yang menunjukan gejala klinis
dan tampak sehat dengan tingkah laku normal terdapat kerusakan. Histopatologi yang
terjadi, yaitu nekrosis (terjadi kematian sel) dimulai dari adanya inclusi body dalam
sitoplasma, hipertropy (terjadinya pembesaran sel) dan sampai terbentuknya vacuola
(rongga-rongga kosong). Menurut Azad, et al. (2005), histopatologi adalah indikator yang
paling penting dalam infeksi Nodaviridae. Organ mata dan otak yang mengalami kerusakan,
karena adanya virus Nodaviridae yang merusak jaringan syaraf dengan ciri khas
abnormalitas dengan tahapan adanya inclusi body dalam sitoplasma, lalu terjadinya
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hipertropy kemudaian akan membentuk vacuola. Jaringan dalam tahapan intracytoplasmic
vacuolation akan dibarengi dengan degenerasi sel-sel. Vacuola yang telah terbentuk akan
mengganggu sistem kerja otak. Gambar 19 dan 20 pada jaringan normal bagian mata dan
otak tidak menunjukan adanya ruang-ruang kosong atau vacuola, seperti pada bagian mata
dan otak ikan kerapu yang terinfeksi VNN.

Rata-rata waktu kematian (Mean Time Date) ikan kerapu bebek setelah diinjeksi

VNN dan ekstrak daun jambu biji disajikan pada Gambar 21

150 -
135 ~
120 -
~105 -
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98,13

Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3

Gambar 21. Rata-rata waktu kematian ikan kerapu bebek setelah diinjeksi virus dan
ekstrak daun jambu biji

Gambar 21 menunjukan rata-rata waktu kematian yang paling lama pada ikan kontrol
132,7 jam, paling cepat pada perlakuan 1 selama 87,5 jam. Perlakuan 2 rata-rata kematian
114,8 jam dan perlakuan 3 98,1 jam. lkan kontrol, yaitu hanya diinjeksikan VNN 0,1
ml/ekor menunjukan waktu kematian paling lama dibandingkan perlakuan yang diinjeksikan
VNN dan ekstrak daun jambu biji, tetapi perbedaan waktu kematian yang tidak signifikan
hanya berselisih sekitar dua hari tidak memberikan keefektifan dari daun jambu biji. Hal ini
diduga karena konsentrasi ekstrak daun jambu biji yang diberikan tidak mampu untuk
menginaktifkan VNN. Pendugaan tersebut mengacu kepada Ayers et al., (1998); Brul and
Coote,(1999), mengungkapkan pengaruh antimikrobia bergantung pada konsentrasi dan

semakin tinggi konsentrasi maka sifat bakterisidalnya juga semakin tinggi.
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Tingkat mortalitas ikan kerapu bebek setelah diinjeksi VNN dan ekstrak daun jambu
biji disajikan pada Gambar 22
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Gambar 22. Tingkat mortalitas ikan kerapu bebek setelah diinjeksi virus dan ekstrak
daun jambu biji

Gambar 22 menunjukan tingkat mortalitas paling tinggi pada ikan kontrol dan
perlakuan 2 sebesar 85% dengan standar deviasi 19,15. Perlakuan 1 jumlah mortalitas 80%
pada standar deviasi 16,33 dan perlakuan 3 yang paling rendah 75% pada standar deviasi
19,15. Tingkat mortalitas yang tinggi pada ikan kontrol diduga karena kerja virus untuk
mereplikasikan diri sangat cepat, sehingga mempercepat kerusakan jaringan otak dan mata.
Jumlah kematian yang sama dengan ikan kontrol pada perlakuan 2, diduga ikan mengalami
stres pasca penyuntikan, sehingga terdapat luka pada bagian punggung tempat dilakukannya
injeksi. Menurut Aslianti (2001), ikan kerapu bebek yang mengalami luka pada bagian
tubuhnya akan membuat ikan menjadi lemah sehingga mudah diserang penyakit dan akan
berlanjut pada kematian dengan jumlah yang tinggi.
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Nilai kelulushidupan ikan kerapu bebek setelah diinjeksi virus dan ditambahkan

ekstrak daun jambu biji disajikan pada Gambar 23.
30 -

25 19,15

20 16,33

15 19,15 15 19,15

Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3

Gambar 23. Nilai kelulushidupan ikan kerapu bebek setelah diinjeksi virus dan
ekstrak daun jambu biji

Gambar 23 menunjukan nilai kelulushidupan paling tinggi pada perlakuan 3
sebanyak 25% pada standar deviasi 19,15. Perlakuan 1 sebanyak 20% pada standar deviasi
16,33 dan perlakuan 2 serta kontrol nilai kelulushidupan sama sebanyak 15% pada standar
deviasi 19,15. Tingkat kelulushidupan kerapu yang rendah diduga karena sifat dari virus
yang tidak dapat dimatikan dan bersifat aktif dalam sel inang yang mendukung
kehidupannya. Hal tersebut menunjukkan infeksi VNN masih terjadi pada ikan kerapu bebek
meskipun dengan penambahan ekstrak daun jambu biji, sehingga pemberian ekstrak daun
jambu biji belum mampu sepenuhnnya untuk mendenaturasi semua protein virus dan
mencegah terjadinya replikasi virus. Menurut Aslianti (2001), ikan yang terserang VNN
tidak dapat diobati karena VNN tergolong virus yang menyerang syaraf. Sifat VNN yang
menyerang syaraf (otak dan mata) dapat menyebabkan gerak renang yang tidak normal,
sehingga kondisi ikan menjadi lemah dan akan berlanjut pada tingkat kematian yang tinggi.

Efektifitas ekstrak daun jambu biji untuk menginaktifkan VNN pada ikan kerapu
bebek dilihat dari hasil uji PCR, pengamatan histopatologi pada organ mata dan otak, rata-

rata waktu kematian, mortalitas dan kelulushidupan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
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ekstrak daun jambu biji tidak efektif dalam menghambat virus, walaupun penelitian
Direkbusarakom, et al. (1997) menunjukan bahwa ekstrak daun jambu biji memiliki
kemampuan sebagai antiviral pada udang dan pada penelitian Rosidah dan Wila (2012),
ekstrak daun jambu biji bersifat sebagai antibakteri karena adanya kandungan tanin sebagai
antibakteri yang mampu mempresipitasi protein, selain itu terdapat flavonoid dan saponin
berfungsi sebagai antibakteri dengan mengganggu fungsi mikroorganisme dan sebagai
antimikroba. Penyebab ekstrak daun jambu biji yang tidak efektif pada VNN diduga karena
beberapa hal, yaitu jenis virus Nodaviridae ini tidak dapat dihambat dalam mereplikasikan
diri yang menyerang sistem syaraf otak, fungsi dari antibakteri dalam waktu yang bersamaan
belum tentu berperan sebagai zat antiviral dan fungsi dari antiviral pada kandungan daun
jambu biji akan berbeda bila jenis pelarutnya berbeda.
Kualitas air untuk budidaya ikan kerapu disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Parameter kualitas air untuk budidaya ikan kerapu

Parameter Hasil Pengamatan Kisaran Optimal

Salinitas (ppt) 31 28-35 (SNI : 01- 6488.3 — 2000)
Suhu (°C) 28-30 28-32 (SNI : 01- 6488.3 — 2000)
pH 7,99-8,11 7,8-8,3 (SNI : 01- 6488.3 — 2000)
DO (mg/I/) 4,59-5,86 > 5 (SNI : 01- 6488.3 — 2000)
Amoniak (mg/l) 0,000-0,004 < 0,01 (SNI : 01- 6488.3 — 2000)
Nitrit (mg/l) 0,000-0,014 <1 (SNI: 01- 6488.3 — 2000)

Kualitas air untuk budidaya ikan kerapu selama penelitian dalam kisaran layak untuk
kelangsungan hidup ikan kerapu dengan mengacu pada SNI 01- 6488.3 tahun 2000. Air
yang digunakan 100% air laut dengan dilakukan tiga kali penyaringan menggunakan filter
pada masing-masing bak tandon air. Sistem air yang digunakan water flow air terus
mengalami siklus pergantian 24 jam dan setiap hari dilakukan penyiponan serta pergantian
air mencapai 90%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penggunaan ekstrak daun jambu biji kurang efektif dalam menginaktifkan virus VNN

dengan melihat indikator sebagai berikut:
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1. Hasil PCR ikan kerapu bebek sebelum diinjeksi VNN dan ekstrak daun jambu biji
negatif, yaitu ikan kerapu bebek tidak terinfeksi virus dan setelah diinjeksi VNN dan
ekstrak daun jambu biji hasil PCR positif, yaitu ikan kerapu bebek terinfeksi virus.

2. Tingkah laku dan gejala klinis ikan kerapu bebek yang terinfeksi VNN, yaitu wierling,
berenang menengadah dan berdiam diri di dasar permukaan.

3. Histopatologi pada otak dan mata ikan kerapu bebek akibat infeksi VNN, yaitu adanya
inclusi body, hipertropy dan terbentuk vacuola.

4. Rata-rata waktu kematian ikan kontrol 132,7 jam, perlakuan 1 87,5 jam, perlakuan 2
114,8 jam dan perlakuan 3 98,1 jam.

5. Tingkat mortalitas ikan kontrol dan perlakuan 2 85%, perlakuan 1 80% dan perlakuan 3
70%, serta tingkat kelulushidupan ikan kerapu bebek pada ikan kontrol dan perlakuan 2
15%, perlakuan 1 20% dan perlakuan 3 30%.

6. Nilai kualitas air secara uji fisika dan kimia layak untuk budidaya ikan kerapu bebek.

Saran

Ekstrak daun jambu biji berdasarkan penelitian mununjukan hasil yang tidak efektif
dalam menginaktifkan VNN, sehingga peneliti menyarankan untuk penggunaan daun jambu
biji sebagai bahan vaksin untuk pencegahan VNN. Tingkatan konsentrasi dan dosis ekstrak
herbal yang akan digunakan sebaiknya dilakukan uji pendahuluan untuk memastikan
konsentrasi dan dosis yang efektif dalam tindakan pencegahan VNN.
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